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ABSTRAK

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  dan
mendeskripsikan penguasaan pelaksanaan sumber belajar (RBL) pada
materi zakat. Penelitian di lakukan di MTs N 1 Bandar Lampung,
metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu
penelitian yang menekankan pada makna, penalaran, serta
menggambarkan apa adanya mengenai perilaku objek yang sedang
diteliti. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah observasi,
interview, dan dokumentasi.Pembelajaran Berbasis Sumber belajar
(RBL) untuk keperluan pendidikan menunjukkan bahwa dengan
menerapkan sumber belajar pada proses belajar mengajar lebih efektif.
Hal itu terjadi karena dengan efektifnya penerapan sumber belajar
(RBL) sehingga diharapkan dapat membantu penunjang dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan
bahwa terdapat peningkatan penguasaan materi peserta didik pada
materi zakat.dalam pembelajaran fikih.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah' dilakukan terhadap
peserta "didik diperolen banyaknya.peserta didik yang mencapai
kriteria yang telah ditentukan,yaitu 20 peserta didik atauama dengan
64% sedangkan yang-belum mencapai kriteria 14 _peserta didik atau
sama dengan 43,75%, Nilai hasil belajar yang semula rendah dibawah
KKM dan kurafignya Keaktifan <pésera didik dalam kegiatan
pembelajaran berubah drastis hal itu terbukti dengan adanya respon
positif dalam kegiatan belajar mengajar dan adanya perubahan hasil
nilai ujian peserta didik.

Kata Kunci : Sumber Belajar (RBL), Peningkatan Penguasaan
Materi
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Artinya :
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.*

'Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya

(Jakarta:yayasan Penerjemah Al- Qur’an 2005)
v
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripi ini berjudul tentang “Implementasi Pembelajaran
Berbasis Sumber Dalam Meningkatkan penguasaan Peserta Didik
Pada Materi Zakat Di MTs Negeri 1 Bandar Lampung”. Judul
yang sederhana ini perlu penegasan judul untuk menghindari
adanya kesalah pahaman dalam mengartikan dan agar lebih
mudah dipahami maka penulis perlu menjelskan istilah-istilah
dalam judul ini, sebagai berikut:

1. Implementasi

Implementasi- merupakan suatu proses penerapan
ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam tindakan praktis
sehingga memberikan dampak’ baik berupa pengetahuan,
ketrampilan maupun nilai dan sikap. Implementasi adalah
pelkasanaan, penerapan. Palam hal ini, implementasi yang
dimaksud.leh peneliti adalah proses.dalam penerapan suatu
kebijakan-melkasanakan program pendidikan.

2. Pembelajaran

Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa
melalui kegiatan memilih, menetapkan, dan
mengembangkan metode yang optimal untuk mencapai hasil
yang diinginkan berdasarkan kondisi pembelajarann yang
ada.Kegiatan memilih,menetapkan dan mengembangkan
metode pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh guru sebelum melakukan kegiatan pembeljaran.

3. Berbasis Sumber
Pembelajaran berbasis sumber adalah strategi
pembelajaran dimana siswa membangun pemahamannya
melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar baik cetak,
non cetak, maupunorang.

1



4. Meningkatkan

Dalam bahasa Indonesia, kata peningkatan dari kata
“tingkat’ yang mendapat awalan Me- dan mendapat akhiran —
an, maknanya adalah proses, perbuatan, cara meningkatkan
(usaha,kegiatan,dsb). Peningkatan adalah sebuah cara atau
usaha yang dilakukan untuk mendaatkan ketrampilan atau
kemampuan menjadi lebih baik.

5. Materi zakat

Zakat merupakan rukun islam yang ketiga dan Allah
SWT mewajibkan untk menunaikan zakat. Zakat dapat
membersihkan pelakunya dari dosa dan menunjukkan
kebenaran imamnya, adapun caranya dengan memberikan
sebagian harta' yang telah mencapai nisab. dalam waktu satu
tahun kepada orang yang berhak menerimanya.

Zakat mejadi berkah karena dengan membayar zakat
hartanya akan bertambah | atau" tidak berkurang/sehingga
menjadikan hartanya tumbuh laksana tunasstunas pada
tumbuhan karen karunia-Allah SWT -

6. MTS Negeri 1 Bandar.Lampung '

Mts Negeri 1 Bandar Lampung yang berada dibawah
naungan Kementrian Agama adalah tempat penelitian
kualitatif yang dilakukan oleh peneliti.

Berdasarkan pada uraian penegasan judul diatas maka
judul skripsii ini yang berjudul Implementasi Pembelajaran
Berbasis Sumber Dalam Meningkatkan Penguasaan Siswa Di
MTs Negeri 1 Bandar Lampung.Berarti suatu penelitian
kualitatif yang berusaha untuk mengkaji tentang peningkatana
kemampuan belajar pada peserta didik dengan metode sumber
belajar (RBL).



B. Alasan Memilih Judul

Adapun yang menjadi alasan penulis menulis judul skripsi
ini adalah sebagai berikut:

Pengajaran dengan menggunakan metode berbasis sumber
memberikan salah satu solusi agar setiap peserta didik dapat
berperan aktif dalam sebuah pembelajaran yang berlangsung.
Dengan menggunakan metode ini sendiri dapat memudahlan
guru dan peserta didik dalam pembelajaran, karna dalam
metode ini sendiri guru tidak lagi sepenuhnya menjadi sumber
informasi dalam menyampaikan pembelajaran, guru hanya
menjadi fasilitator selebihnya peserta didik yang akan berfikir
kreatif untuk mendapatkan informasi pembelajaran.

C. Latar Belakang Masalah

Dalam arti sederhana pendidikan sering di artikan sebagai
usaha manusia untuksmembina kepribadiannyasesuai dengan
nilai-nilai . di dalamymasyarakat -dan kebudayaan. Dalam
perkembangannya, istilah pendidikan-atau paedagogie berarti
bimbingan atau -pertolongan_yang-diberikan dengan sengaja
oleh orang déwasa agar ia menjadi dewasa.

Menurut Ahmad D. Marimba pendidikan adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap
perkembangan jasmani dana rohani si terdidik menu
terbentuknya kepribadan yang utama®.Pendidikan merupakan
fenomena manusia yang fundamental, yang juga mempuyai
sifat konstruktif dalam hidup manusia. Karena itulah Kkita
dituntut untuk ampu mengadakan refleksi ilmiah tentang
pendidikan tesebut, sebagai pertanggungjawaban terhadap
perbuatan yang dakukan, yaitu mendidik dan didik.

?Ahmad D. Marimba, Pengantar FilsafatPendidikan Islam, Pt. Al-
ma’arif, bandung,1987 h. 19.



Guru merupakan pendidik yang menempati kedudukan
central, beliau harus menterjemahkan dan menjabarkan nilai-
nilai yang terdapat di dalam sebuah kurikulum, kemudian
mentransformasikan nilai-nilai tersebut pada peserta didik
melalui  proses pengajar/pembelajaran.®  Wina Sanjaya
menjelaskan bahwa ada dua pandang tentang belajar yaitu
“belajar diartikan sebagai atau dianggap sama dengan
menghafal dan belajarr sering juga diartikan atau dianggap
sebagai proses perubahan perilaku sebagai akibat pengalaman
dan latihan.*

Pendidikan merupakan fenomena manusia yang
fundamental, yang juga mempuyai sifat konstruktif dalam hidup
manusia.Karena itulah kita dituntut untuk ampu mengadakan
refleksi ilmiah tentang pendidikan tesebut, sebagai
pertanggungjawaban terhadap perbuatan yan dakukan, yaitu
mendidik dan dididik.

Dalam pengertian ymum, yang dimaksud dengan sistem
pendidikan adalah jumlah keseluruhan  dari bagian-bagiannya
yan saling,bekerja.sama untuk mencapai-hasil yang diharapkan
berdasarkan kebutuhan yang telah" ditentukan. Setiap sistem
pasti mempunyai tujuah; dan seémua Kegiatan dari semua
komponen atau bagian—bagiannya' diarahkan dari tercapainya
tujuan tersebut.Karena itu, proses pendidikan merupakan sistem
yang disebut sebagai sistem pendidikan. Secara teoritis, suatu
sistem pendidikan terdiri dari komponen-komponen atau
bagian-bagian yang menjadi inti dari proses pendidikan®.

*Agus Pahrudin, Drs. Strategi Brlajar Mengajar Pendidikan Agama
Islam di Mdrasah ( Pendekatan Teoritis dan Praktis). Fkta Press. 2006.h. 13

*llyas ismail, llmu Pendidikan Praktis. Ganeca Exact. Jakarta . 2008
h.5

® Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Pt. Al-
ma’arif , Bandung, 1986,h. 19 ; Tadjab, Perbandingan Pendidikan , Karya
Abditama, Surabaya,1994, h.33.
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Adapun komponen tersebut terdiri dari sebuah Tujuan,
peserta didik, pendidik, alat pendidik dan juga lingkugan,
faktor-faktor atau komonen sistem pendidikan itu, berkaitan erat
sau dan lainnya.Dan merupakan suatu kesatuan yang tak
terpisahkan.

Secara cultural, pedidikan pada umumya berada dalam
lingkup peran, fungsi dan tujuan yang tidak berbeda.semuanya
hidup dalam upaya yang bermaksud mengangkat dan
menegakkan martabat manusia melalui transmisi  yang
dimilikinya, terutama dalam bentuk transfer of knowledge dan
transfer of values.

Dunia pendidikan islam dengan pendidikan pada
umumnya, kadang-kadang memang mempunyai persamaan dan
kadang-kadang juga. memiliki--perbedaan persamaan akan
timbul karena sama-sama berangkat dari dua arah pendidikan
yakni dari diri manusia sendiri yang memang fitrahnya utuk
melakukan proses pendidikans kemudian dari sbudaya yakni
masyarakat. yang. mémang menginginkan usaha warisan nilai,
makasemuanya.memerlukan pendidikan.

Mengehai Pendidikan Agama itusendiri (Islam) pada
dasarnya cukup mewarnai perjallanan bangsa Indonesia, apalagi
dilihat dari diemensi historis.Sebelum pemerintah kolonial
Belanda memperkenalkan sistem pendidikan Barat yang
sekuler, diketahui bahwa pesantren merupaka satu-satunya
lembaga pendidikan formal yang ada di Indonesia, dan hal satu-
satunya lembaga pendidikan formal yang adadi Indonesia, dan
hal ini berlangsung berabad-abad lamanya.

Karena itu dalam perjalanan dan perkembangan
berikutnya pendidikan agama tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan bangsa Indonesia yang mayoritas penduduknya
beragama Islam kendatipun dalam operasionalnya senantiasa
mengalami pasang surut dengan segala dinamikanya.Namun



yang jelas pendidikan agama merupakan mata pelajaran pokok
atau wajib dari satuan pendidikan yangdiajarkan mulai dari
Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi®.

Melalui proses pendidikan seseorang dapat mengetahui
apa yang tidak dapat diketahui, hal ini sesuai dengan firman
Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11 yang
berbunyi :

PRSI |MVQJJ 15} T35z .uTt;u

5 (Y
*;
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°€
l\
"i_
sbs

lj /5_,.‘>-J.>/9.Laj| |_5_’)‘ J.&H)rﬁ‘e ‘}.4‘; ué.,\] :SJ

B Ao
)55 Loy
Artinya, :Hai orang-orang yang beriman apabila..dikatakan
kepadamu: “/ Berlapang-lapanglah < dalam/ majelis,
maka ‘lapangkanlah niscaya Allah™akan.memberikan
kelapangan-—untukmu. -Dan apabila dikatakan
“Berd'tfiia_hr-_'_l_iamu”, maka _"Bérdiﬁ}ah niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah mengetahui
apayang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadalah:11)’

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah akan
meninggkan derajat seseorang yang berniat untuk meninggikan
ilmu pengetahuannya. Hal ini bertujuan agar seorang pendidik

® Chalidjah Hasan, Kajian Perbandingan Pendidikan, al-lkhlas,
Surabaya, 1995, h. 49.

" Depertemen RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung:
CV Diponegoro 2009) h.243
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dapat mencapai tujuan yang di cita-citakan dengan jalan yang
benar karna Allah mengetahui segalanya.

Oleh sebab itu pemikiran ilmu saja tidk cukup jika tidak
mampu menyampaikan dengan tepat.Pendidikan perlu memiliki
pengalaman khusus, latihan yang baik, kerajinan untuk
mempelajari metode.

Banyak masalah keagamaan yang muncul akibat
modernisasi, yang mana dalam Al-Qur’an dan al Hadist tidak
dijelaskan secara sharih (jelas).Begitu juga dengan zakat, pada
zaman dahulu sebagaimana tertulis dalam kitab-kitab figih
klasik, jenis harta benda yang wajib dizakati sangat terbatas
pada zakat hasil bumi, zakat peternakan dan zakat hata yang ada
pada zaman Rasulullah SAW.Sementara pada zaman modern
seperti sekarang ini;-telah muncul berbagai jenis harta benda
baru yang belum dijelaskan ketentuan zakatnya secara sharih
(jelas dalam al-Qur’an dan-Sunnah dan Kkitab-kitab Klasik.
Sehinga apabila ketentuan_zakat diterapkan apasadanya, maka
banyak harta benda yang muneul,pada masa Kini tidak wajib di
zakati

Lembaga AmilhZakat (IAZ) menyatakan bahwa jumlah
jamaah haji Indonesia dari tahun ke tahun semakin mneingkat,
tetapi hal ini tidak signifikan dengan peningkatan pembayaran
zakat oleh mereka®. Hal ini bukan karena keengganan mereka
dalam membayar zakat, akan tetapi karena ketidaktahuan
mereka akan jenis harta yang wajib di zakati.

Karena pelajaran zakat yang mereka terima di Sekolah
hanya terbatas pada buku paket dan guru.Sedangkan buku paket
yang digunakan hanya menjelaskan ketentuan harta yang wajib
di zakati terbatas pada harta-harta yang muncul pada zaman
Nabi SAW.

® Hamdan Rasyid, Figih Indonesia, (Jakarta: al Mawardi

Prim,2003), h. 108



RBL adalah bentuk belajar yang langsung menghadapkan
murid dengan suatu atau sejumlah sumber belajar secara
individual atau kelompok, dengan segala kegiatan yang
bertalian dengan itu. Jadi tidak dengan cara konvenssional
dimana guru menyampaikan materi kepada peserta didik. Jadi
dalam RBL ini guru bukan merupakan sumber belajar satu-
satunya dan utama.Belajar juga dapat dilaksanakan didalam
kelas maupun diluar kelas’.Dan dalam segala hal peserta didik
dituntut untuk aktif dalam memperoleh informasi.Anak bebas
belajar dengan kemampuan dan kecepatan sesuai dengan
kemampuannya.

Dari hasil survey dan wawancara guru PAI terhadap siswa
kelas VIII Mts Negeri 1 Bandar Lampung diperoleh gambaran
tenteang hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) sebagai berikut :

Tablel.1

TableHasil Belajar siswa pada Mata\Pelajaran Pendidikan
Agama IslamuKelas (Figih) VII1 Mts Negeri-2 Bandar'Lampung

pada Mid Semester-Tahun Ajaran 2019/2020

Nama Siwa L/P [ KKM | Nilai Keterangan

No

1. | Anindya Ramadhani P 75 65 Belum Tutas
2. | Azahra Plury P 75 80 Tuntas

3. | Dio Gentano L 75 75 Tuntas

4. | Donni Sahrul L 75 75 Tuntas

5. | Fadillah Zawa P 75 65 Belum Tuntas

Adinda

6. | Fahrul Febriyanto L 75 60 Belum Tuntas
7. | Fikry Lorenzo L 75 60 | Belum Tuntas

125

°Sudjarwo S, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Erlang757ga,1984), h.



Gabrielle Radina P 75 80 Tuntas
.| Irghi Mufhlif L 75 70 Belum Tuntas
10. | Jauza Rayya Nuurah P 75 75 Tuntas
11. | Juan Sbastian L 75 65 Belum Tuntas
12. | Khadijah Putri P 75 65 Belum Tuntas
13. | M.Farhan Habibie L 75 65 Belum Tuntas
14. | M. Hafizh L 75 75 Tuntas
15. | M. Roky al-Fajri L 75 70 Belum Tuntas
16. | Maharani Najla P 75 70 | Belum Tuntas
17. | Miftahul Jannah P 75 80 Tuntas
18. | M.Igbal L 75 75 Tuntas
19. | M. Mawla Fayyazh L 75 60 | Belum Tuntas
20. | M. Zaki L 75 65 Belum Tuntas

Sumber : Buku nilai Pembelajaran kelas VIII Mts Negeri 1 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2019/2020.

Dari data diatas terlihat bahwa hasil belajar yang.diperoleh
siswa rendah, hal ini férlinat dati jumlah siswa yang mencapai
Kriteria Ketuntasan-Minimal (KKM) yaitu12 siswa dari jumlah
keseluruhan=siswa, sedangkan siswa yang-tidak mencapai KKM
yaitu 20 siswagDengan demikian perlusadanya perubahan dalam
proses pembelajaran sebagai alatpenunjang meningkatkan hasil
belajar siswa.

Jadi dapat kita lihat dari hasil table diatas, bahwa hasil belajar
peserta didik masih rendah.Hal ini dikarenakan strategi yang
digunakan masih bersifat konvensional dengan metode ceramah
dan kurang antusiasnya peserta didik mengikuti pelajaran
Pendidikan Agma Islam.

D. Fokus Penelitian
Pada dasarnya penentuan masalah dalam penelitian

kualitatif bertumpu pada suatu fokus.Pada penelitian kali ini,
agar pembahasan tidak terlalu luas maka masalah hanya
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difokuskan Pada Implementasi Pembelajaran Berbais Sumber
Belajar Dalam Meningkatkan Penguasaan Peserta Didik Pada
Materi Zakat di Mts M 1 Bandar Lampung.

Fokus Penelitian tersebut kemudian menjadi sub
penelitian sebagai berikut :

Untuk meningkatkan penguasaan peserta didik pada
materi zakat di MTs N 1 Bandar Lampung.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
difokuskan pada hal-hal berikut :

1. Bagaimana pembelajaran figih zakat dengan metode sumber
belajar atau RBL di Mts Negeri 1 Bandar Lampung?

2. | Bagaimana pemahaman penguasaan peseta /didik terhadap
materi zakat di Mtsl/ Bandar Lampung ?

3. Bagaimana implementasi proses -pemebelajaran dengan
metode surmiber belajar dalam-feningkatkan pemahamanan
penguasaan peserta didik terhadap materi zakat di MTs 1
Bandar Lampung ?

Tujuan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah yang telah di
kemukakan, maka tujuan penelitian adalah :

1. Mengetahui dan mendskripsikan pelaksanaan sumber
belajar (RBL) dalam pembelajaran materi zakat di Mts
Negeri 1 Bandar Lampung.
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2. Mengetahui dan mendeskripsikan penguasaan siswa
terhadap materi zakat di Mts Negeri 1 Bandar Lmapung.

3. Mengetahui dan mendskripsikan efektifitas tingkat
penguasaan siswa terhadap materi zakat setelah diterapkan
sumber belajar (RBL) di Mts Negeri 1 Bandar Lampung.

G. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian pasti memiliki arti dan manfaat. Baik
kaitannya dengan pengembangan ilmu pengetahuan yang
dicermati maupun manfaat untuk kepentingan praktis. Hasil
penelitian sekurang-kurangnya memiliki manfaat sebagai berikut

1. Bagi Lembaga MTs Negeri 1 Bandar Lampung, Sebagai
informasi dan-pedoman -dalam hal konseptual tentang
pembelajaran berdasarkan sumber belajar,(RBL).

2. | Bagi Guru, Sebagai bahan pertimbangan guru untuk
memilih metode, yang sesuai dengan tujuanspengajaran.

3. Bagi Peneliti '

a. Dapat_menerapkan_secara-langsung teori-teori yang
pefiulis perdleh selamadi-bangku kuliah.

b. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Raden Intan
Lampung.

4. Bagi siswa, dengan model RBL atau sumber belajar
diharapkan siswa lebih berminat dan paham dalam
belajar.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian

Jenis penilitan menggunakan penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode deskriktif kualitatif.Penelitian
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deskriktif mengambil masalah atau memusatkan perhatian
pada masalah-masalah aktual dan fakta-fakta yang terjadi
sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.
Metode ini juga disebut sebagai metode artistik, karena
proses penelitiannya lebih bersifat seni.!

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena
penelitian ini data yang diperoleh peneliti berupa kata-kata
bukan angka titik. Kata-kata tersebut apat berupa tertulis
maupun lisan, pada penelitian ini diharapkan pada penentuan
hubungan sebab akibat.Jawaban terhadap pertanyaan
hubungan sebab-akibat penting untuk mengamalkan dan
mengontrol dari beberapa pihak.

Menurut Sugiono dalam bukunya Metode Kualitatif,
merupakan metode- tradisional.Karena " metode ini sudah
cukup. lama digunakan sehingga’sudah menjadi tradisi
penelitian. Metode kualitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan, pada filsafat jpositivisme
.digunakan. untuk /meneliti| pada -populasi atau Ssample
tertentu,  teknik  pengambilan sample yang™ umumnya
dilakukan secara-random.

2. Partisipan dan Tempat Penelitian

a. Profil singkat tempat melaksanakan penelitian
Nama Lembaga : Mts Negeri 1 Bandar Lampung
Alamat : JI. K. H. Ahmad Dahlan No. 28 Pahoman Bandar
Lampung

b. Waktu penelitian
Pada bulan januari 2020 peneliti mengurus izin
penelitian dan observasi awal di Mts Negeri 1 Bandar

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan kuatitatif,
kualitatif dan R&d” (Bandung. Alfabeta,2012), h. 13
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Lampung. Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan pada
pertengahan bulan oktober sampai November 2020.

c. Sumber data dalam penelitian

1) Informan, yaitu Kepala Sekolah Mts Negeri 1 Bandar
lampung dan guru Pendidikan Aga ma Islam Mts
Negeri 1 Bandar Lampung. Guru PAI yang memberi
informasi mengenai penelitian ini.

2) Responden, yaitu siswa-siswi Mts Negeri 1 Bandar
Lampung yang merupakan sumber utama dalam
mendapatkan penelitian.

3. Prosedur Pengumpulan Data
a. . Observasi

Teknik, pengumpulan data obseryasi digunakan
apabila penelitian | berkenaan dengan manusia dan
prilaku~manusia, proses kinerja atau_hal lainnya yang
dapat _diamati.. oleh _seorang_ peneliti. Jadi, dalam
obsefvasi iniipeneliti diiddapkan langsung dengan cara
mengamati objek penelitian tersebut. Oleh karena itu,
melakukan pengamatan langsung.Maka teknik ini
digunakan apabila responden yang terlalu besar
jumlahnya.?

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah
sebuah dasar ilmu pengetahuan.Para ilmuwan hanya
dapat berkerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai
dunia kenyataan yang diperoleh melalui sebuh
observasi. Penulis menggunakan metode ini guna untuk
mengetahui pelaksanaan pembelajaran serta melihat

> Rokaesih A Maolani, Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian
Pendidikan, (Jakaeta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 148
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bagaimana kondisi disiplin siswa ketika berada dalam
suatu kelas atau sekolah disaat jam mata pelajaran Figih
Zakat. Kemudian hasil observasi dipertegas lagi dengan
teknik wawancara maupun dokumentasi.

b. Wawancara

Teknik wawancara digunakan peneliti untuk
memperoleh langsung sebuah informasi dari sumbernya.
Teknik wawancara juga digunakan dalam sebuah
pengumpulan data, bila seorang peneliti ingin
melakukan study penelitian untuk menemukan suatu
permasalahan yang harus diteliti. Selain itu juga
digunakan bila peneliti ingin mengetahui hal-hal
responden yang lebih medalam dari sebuah penelitian.’

Menurut Lincoln and Guba dan Sanapiah
Fasial, ada tujuh langkah dalam penggunaan wawancara
untuk mengumpulkan_data, dalam’ penelitianKualitatif,
yaitu ; '

1) Menetapkan kepada SIapa wawancara itu akan
dilaksanakah: : o

2) Menyiapkan pokok- pokok masalah yang akan
menjadi bahan pembicaraan.

3) Mengawali atau membuka alur wawancara.

4) Melangsungkan alur wawancara.

5) Mengonfirmasikan ikhtisarhasil wawancara dan
mengakhirinya.

6) Menulis hasil wawancara kedalam cerita lapangan.

7) Mengidentifikasikan tindak lanjut hasil wawancara
yang telah diperoleh.

* Cholid Narkubo, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2013), h. 86



15

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah pernah terjadi atau berlalu. Dokumentasi sendiri
bisa berbentuk sebuah gambar, tulisan maupun karya-
karya dari seseorang. Didalam  melaksanakan
doukumentasi itu sendiri,penulis bertujuan untuk
memperkuat data-data yang diperoleh dari lapangan
yaitu dengan cara mengumpulkan data yang berupa
sebuah catatn tertulis (profil sekolah, guru dan peserta
didik), sarana dan fasilitas baik berupa dokumentasi
ataupun rekaman wawancara.

Prosedur Analisis Data

Dalam sebuah penelitian kualitatif, analisis data
dilakukan secara induktif.Penelitian kualitatif tidak dimulai
dari deduksi teori, tetapi dimulai dari fakta empiris.
Penelitian terjun skelapangan, mempelajari,ssmenganalisis,
manfsirkan dan menarik kesimpulan dari fenomeéna yang ada
dilapangan:-. Analisis data didalam pepelitian kualitatif
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data.Dengan
demikiari; temuafppenelitiaf’di- lapangan yang kemudian
dibentuk ke dalam bangunah teori, hukum, bukan lagi teori
yang telah ada melainkan dikembangkan dari data
lapangan.Miles dan Huberman dalam H.B. Sutopo,
menyajikan dua model pokok proses analisis. Pertama,
model analisis mengalir, dimana tiga komponen analisis
(reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan/vertifikasi)
dilakukan salin menjalin dengan proses pengumpulan data
dan sajian dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan
data. Kedua, model analisis interaksi, dimana komponen
reduksi data dan sajian data dilakukan bersamaan dengan
proses pengumpulan data. Setelah data terkumpul, maka tiga
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komponen analisis (reduksi data,sajian data, penarikan
kesimpulan) berinteraksi.*
Berikut penjelasan dari data-data tersebut :

a. Data Reduction( Data Reduksi )

Dalam reduksi data, data yang diperoleh dari
lapangan jumlahnya cukup banyak.Untuk itu maka
peneliti perlu mencatatnya secara teliti dan rinci.
Semakin lama peneliti terjun kelapangan, maka jumlah
akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu
peneliti perlu melakukan analisis data melalui reduksi
data.Mereduksi data berarti peneliti merangkum dan
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikan data yang telah direduksi. akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data.’

Tujuan/utama dari penelitian kualitatif adalah
sebuah temuan. Oleh karena.~itu, peneliti dalam
melakukan_penelitian menemukan segala sesuatu yang
dipanddhg  asingitidak dikenal, dan belum memiliki
pola. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive
yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan
kedalaman wawasan yang tinggi.

b. Data Display ( Penyajian Data )
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa

dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan,hubungan antar kategori. Dalam hal ini Miles and

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan kuatitatif,
kualitatif dan R&d” (Bandung. Alfabeta,2012), h. 246

*Ibid, h. 247
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huberman menyatakan bahwa yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.°

Maka dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan peneliti untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakn  kerja yang selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami sebelumnya.
Proses ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam
mengkonstruksi data kedalam sebuah gambaran sosial
yang utuh, selain itu untuk memeriksa sejauh mana
kelengkapan data yang tersedia.

c. Conclusion Drawing ( Penarikan Kesimpulan atau
Verivikasi )

Penarikan kesimpulan adalah upaya
mengkonstruksi dan  ‘menafsirkan = data  untuk
menggambarkan _mendalam ‘dan ‘untuk™ mengenai
masalah yang diteliti.

__Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat
seméntara, .dan akan<Bérubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat'yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yng dirumuskan sejak
awal,tetapi mungkin juga tidak, karena seperti itulah
telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian
berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitan
kualitatif adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya pernah ada.

®Ibid, h. 248



18

Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan
apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan
penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang
diperoleh. Untuk memperoleh keabsahan data dalam
penelitian ini, peneliti mengunakan teknik tringulasi, dimana
teknik tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data-data
tersebut. Ada beberapa hal yang dilakukan dalam teknik
tringulasi yaitu :

a) Membandingkan data dan hasil pengamatan dengan
hasil wawancara

b) Membandingkan data wawancara dari berbagai sumber.

¢) Membandingkan hasil observasi dengan analisis
dokumentasi yang terdahulu.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Berbasis Sumber

1.

Pengertian Pembelajaran Berbasis Sumber

Menurut  Merril  pembelajaran  merupakan suatu
kegiatan dimana seseorang dengan sengaja diubah dan di
kontrol dengan maksud agar dapt bertingkah laku atau
bereaksi sesuai kondisi tertentu.Sedangkan menurut Degeng
(1989) pembelajaran merupakan upaya membelajarkan
siswa'.

Dengan demikian dapat dikemukaakan bahwa
pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa melalui
kegiatan' memilih, - menetapkan, - dan mengembangkan
metode. . pembelajaran yang optimal untuk mencapai hasil
yang diinginkan berdasarkan kondisi ‘pemehelajaran yang
ada.Kegiatan memilih, mienetapkan, da mengembangkan
metode pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh gtru-sebelum melakukan kegiatan-pembelajaran.

Kegiatan berkaitan dengan bagaimana membelajarkan
siswa, atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan
mudah dan terdorong oleh kemauannya untuk mempelajari
apa yang harus dipelajari siswa (kurikulum). Kegiatan
pembelajaran sering kali dikatakan sebagai upaya guru
membelajarkan siswa, dalam artian membuat siswa mau
belajar, tertarik untuk belajar, dan senang atau betah belajar.

Belajar berbasis beraneka sumber telah menjadi
paradigma belajar. Untuk mengembangkan sumber daya
manusia (SDM) tidak ada cara yang paling tepat selain

' Sutiah, Buku Ajar, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Malang:

Universitas Negeri Malang,2003),h.8
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belajar dan belajar. Menurut teori Behaviorisme belajar
adalah perubahan tingkah laku.

Belajar adalah pembuka dari tahu menjadi tahu dari
tidak paham menjadi paham, dari kurang trampil menjadi
mahir, dengan kata lain terjadi perubahan mental dalam diri
seseorang .

Pembelajaran Berdasar Sumber ( RBL ) adalah strategi
pembelajaran dimana siswa membangun pemahamannya
melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar baik cetak,
non cetak, maupun orang. Jadi, RBL sangat terkait erat
dengan pendekatan konstruktifistik, metode belajar
pemecahan masalah (problem-based learning, inquiry
learning, atau pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning).?

Sedangkan Menurut Prof. Dr. S. Nasution menyatakan
pahwa : RBL adalah bentuk belajar yang=langsung
menghadapkan muridydengan; suatu atau_sejumlah sumber
belajar, secara-individual atau kelompok, dengan segala
kegiatan yang_bertalian dengan “itu. Jadi tidak dengan
carakonvensional “dimana{ gufl - menyampaikan materi
kepada peserta didik. Jadi dalam RBL ini guru bukan
merupakan sumber belajar satu-satunya.Belajar bisa
dilaksanakan di dalam kelas dan dilaksanakan diluar kelas®.

Menurut Pembelajaran ini, peserta didik dituntut untuk
aktif dalam memperoleh informasi.Anak bebas belajar
dengan kemampuan dan kecepatan sesuai dengan

*http://tejnolgpendidikanunimednet/wpcontent/uploads/2008/12/tuga

s -tik.doc(diakaes 15 agustus 2012)

* Zumhaldi, Tugas Matakuliah TIK, Pembelajaran berbasis sumber

dan pembelajaan berbasis multimedia.

* 'S. Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar

Mengajar,(Jakarta: PT Bumi Akasara,2008) h. 18
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kemampuannya. Setiap peserta didik tidak dituntut untuk
memperoleh informasi yang sama dengan temannya.
Sehingga peserta didik dapat belajar dengan senang dan
semangat.Dalam belajar berdasar sumber diutamakan tujuan
untuk mendidik peserta didik menjadi seorang yang sangup
belajar dan meneliti. Maka ia harus dilatih untuk
menghadapi masalah-masalah yang terbuka bagi jawaban-
jawaban yang harus diselidiki kebenaran dan berdasarkan
data yang dikumpulkan dari berbagai sumber, baik dari
penelitian perpustakaan, eksperimern dalam laboratorium
maupun sumber-sumber lain.

Pengajaran ini tidak mengutamakan bahan pelajaran
yang harus dikuasai, tidak mengaharuskan peserta didik
menguasai bahan yang sama, melainkan kemampuan untuk
meneliti, -(konsep-konsep,ketrampilan' berfikir analitis. Agar
mereka | mendapat kepercayaan akan diri. sendiri untuk
belajar dan berfikir sendiri menghadapi dunia yang serba
cepat berubah serta ekspolasi pengetahuan yang membuat
setiap orang ketinggalan, zaman-bila tidak terus menerus
belajar sepanjang hidup.

Dalam’ 'perﬁbe|ajaran '_i_ni',.--»berKaitan dengan sumber
belajar dan pusat sumber belajar.Sumber belajar ( learning
resource) adalah segala sesuatu yang dapat memberikan
kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlah informasi,
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang
diperlukan®.

Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang
disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk media, yang
dapat membantu siswa dalam belajar sebagai perwujudan

> E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja

Rosdakarya,2008), h.177
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dari kurikulum.Bentuknya tidak terbatas apakah dalam
bentuk cetakan, video, format lunak®.

Dengan demikian sumber belajar juga diartikan sebagai
segala tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan orang
yang mnegandung informasi dapat digunakan sebagai
wahana peserta didik untuk melakukan proses perubahan
tingkah laku.

Manfaat dari setiap sumber belajar tergantung pada
kemauan dan kemampuan guru dan peserta didik untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan pesan-pesan yang
terkandung dalam sumber belajar adalah sumber belajar
yang cocok, sumber tersebut harus memenuhi persyaratan
sebagai berikut’:

a. Ekonomis dalam artian Murah Praktis dan Sederhana
dalam = artian tidak memerlukan 'pelayanan serta
pengadaan yang sulit dan dangka. Misal proyektor, foto
dan peta. '

b. Bersifat__Ele_Ksi_bel, harus-memungkinkan siswa untuk
memacl  dirisendiri, <dapat™ memenuhi berbagai
kebutuhan para siswa dalam proses belajar mengajar.

2. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Sumber

Dalam kegiatan pembelajaran berdasar, terdapat
beberapa pendekatan yang digunakan, yaitu °:

® Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2008), h. 170

’ Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknolgi Pengajaran, (Bandung:
Sinar Baru,1989),h.84

*Ibid, h. 96
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a. Pendekatan Kompetensi
Kompetensi menunjuk kepada kemampuan
melaksanakan sesuatu yang diperolen  melalui
pembelajaran dan latihan. Dalam hubungannya dengan
proses pembelajaran, kompetensi menunjuk kepada
perbuatan yang bersifat rasional dan memenuhi
spesifikasi tertentu dlam proses belajar.

b. Pendekatan Ketrampilan Proses

Pendekatan  ketrampilan  pross  merupakan
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada
proses belajar mengajar, aktivitas dan kreatifitas peserta
didik dalam memperoleh pengetahuan, ketrampilan,
nilai dan skap, serta menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. -Dalam pengertian tersebut, termasuk
diantaranya keterlibatan fisik, mental, dan sosial peserta
didik dalam proses pembelajaran, untuk. mencapai suatu
tujuan. Pendekatan ketrampilan proses bertolak pada
pandangan bahwa setiap peserta didik memiliki potensi
yang berbedadan dalam situasi yang normal, mereka
dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Oleh
karena_itu, tugas guru-adalah_memberikan kemudahan
padd” pesertapdidik defigan mehciptakan lingkungan
belajar yang kondusif agar semua peserta didik dapat
berkembang secara optimal.

c. Pendekatan Lingkungan
Pendekatan lingkungan merupakan pendekatan
pembelajaran yang berusaha untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik melalui pedayagunaan
lingkungan sebagai sumber belajar.

3. Tujuan Belajar Berbasis Sumber
Dari berbagai pemaparan diatas maka dapat
dirumuskan pula tujuan belajar berbasis aneka sumber
berikut :



24

Merangsang daya penalaran dan kreativitas siswa sesuai
dengan kemampuan dan kecepatannya masing-masing
karena berhubungan langsung dengan berbagai sumber
informasi dalam pembelajaran.

Meningkatkan motivasi, keaktifan dan mengembangkan
rasa percaya diri siswa dalam belajar.

Memberikan kesempatan proses bersosialisasi kepada
siswa untuk mendapatkan dan  memperkaya
pengetahuan dengan menggunakan alat,narasumber
atau tempat.

Meningkatkan perkembangan siswa dalam berbahasa
melalui komunikasi dengan mereka tentang hal-hal
yang berhubungan dengan sumber belajar.

. Ciri-ciri Pembelajaran Berbasis Sumber

Adapun cirri-ciri-pembelajaran berdasar sumber ialah®:

RBL memanfaatkan sepenuhnya segala sumber
informaSi  sebagai»rsumberdbagi pelajaran termasukalat-
alat audio visual dan memberi kesempatan untuk
merencanakan kegiatan belajar dengan
mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia.
Dalam pembelajaran RBL data digunakan segala
macam metode yang dianggap paling serasi untuk
tujuan tertentu.

RBL memberi pengertian pada murid tenatng luas dan
aneka ragamnya sumber-sumber informasi yang dapat
dimanfaatkan untuk belajar. Sumber-sumber itu berupa
sumber dari masyarakat dan lingkungan berupa

9

S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses belajar

Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2008)h. 26
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manusia, museum, organisasi, bahan cetakan,
perpustakaan, alat audio-visual dan sebagainya.

RBL mengganti fasilitas murid dalam belajar tradisional
dengan belajar aktif didorong oleh minat dan
keterlibatan diri dalam pembelajaran. Untuk itu apa
yang dipelajari hendaknya mengandung makna baginya,
penuh variasi. Murid sendiri turut menentukan dan
memilih apa yang akan dipelajari.

RBL berusaha meningkatkan motivasi belajar dengan
menyajikan berbagai kemungkinan tentang bahan
ajaran. Metode kerja, dan medium komunikasi, yang
berbeda sekali dengan kelas konvensional yang
mengharuskan murid-murid belajar yang sama. Peserta
didik akan itimbul motivasinya'jika pembelajaran itu
menarik, = yang - masih = berada .dalam batas
kesanggupannya. Yang “diutamakan dalam rbl ini
bukanlah materi _yang harus dikuasaiy™ melainkan
penguasaan ketrampilan tentang belajar.

RBL memberi-kesempatan kepada murid untuk bekerja
menflrut “kecepatan’ dan’ kesanggupan masing-masing
dan tidak dipaksa bekerja menurut kecepatan yang sama
dalam hubungan kelas. Peserta didik memiliki
karakteristik yang berbeda, ada yang lebih cepat dan
lebih mendalam mempelajari sesuatu daripada anak
lain. Mengunakan kecepatan yang sama pada semua
peserta didik dapat berarti bahwa kecepatan itu tidak
sesuai bagi kebanyakan anak. Ini berarti bahwa tidak
tercapainya hasil belajar yang diinginkan.

RBL lebih fleksibel dalam penggunaan waktu dan
ruang belajar. Jadi dengan belajar cara ini m ssurid-
murid tidak diharuskan belajar bersama dalam ruang
yang sama pada waktu yang sama. Ini tidak berarti



26

bahwa jadwal pelajaran dibuang sama sekali. Karena
belajar bukan hanya dalam ruang tertutup.

RBL berusaha mengembangkan kepercayaan akan diri
sendiri dalam belajar yang memungkinkannya belajar
sepanjang hayat. Murid-murid dibiasakan untuk
mencari dan menemukan sendiri sehingga tidak
bergantung kepada orang lain.

Belajar berdasarkan sumber tidak meniadakan
peranan guru.Juga tidak berarti bahwa guru dapat duduk
bermalas-malasan dan membiarkan murid belajar
diperpustakaan atau laboratorium. Guru terlibat dalam
setiap langkah proses belajar, dari perencanaan,
penentuan  dan  mengumpulkan  sumber-sumber
informasi, memberi motivasi, memberi bantuan apabila
diperlukan dan bila ‘dirasanya perlu memperbaiki
kesalahan. Gurulah = yang = mengusahakan adanya
keseimbangan antara. waktu untuk belajar™ sendiri,
bekerja dalam »kelompok dan _berdiskusi, dan
memberikan_informasi dan penjelasan seeara langsung
dengan metode ceramah.-Jadi- tujuan pelajaran serta
kegiatafi-kegiatan» yang akan dilakukan oleh murid
dalam metode belajar ini banyak dipengaruhi oleh guru.

Bila dijalankan cara belajar serupa ini, dengan
sendirinya timbul kebutuhan akan bantuan guru-guru
lain sebagai sumber yang sangat berharga. Kerjasama
yang erat antara guru-guru terdapat dalam team
teaching. Ada yang menganggap team teaching ini
sebagai pendahuluan “resource based learning” akan
tetapi ada yang sebaliknya memandang team teaching
sebagai kulminasi belajar berdasarkan sumber.

Belajar berdasarkan sumber berarti kerjasama
antara seluruh staf dan penggunaan secara maksimal
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fasilitas yang tersedia seperti buku-buku perpustakaan,
alat pengajaran, dan keahlian dan ketrampilan guru-
guru serta anggota masyarakat yang bersedia member
sumbangannya'”

5. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Sumber

Pembelajaran berbasis learning adalah cara belajar
yang bermacam-macam bentuk dan segi-seginya. Metode ini
dapat disingkat atau panjang, berlangsung satu jam pelajaran
atau selama setengah semester dengan pertemuan dua Kali
seminggu selama satu atau dua jam dapat diarahkan oleh
guru atau berpusat pada kegiatan murid, dapat mengenai satu
mata mata pelajaran tertentu atau melibatkan berbagai
disiplin, dapat bersifat individual atau klasikal, dapat
menggunakan alat audio-visual yang diamati secara
individual atau diperlihatkan kepada seluruh kelas.

Jika dalam gbelajar berdasarkan sumber diutamakan
tujuan untuk mendidik murid menjadi seorang yang sanggup
belajar dan-.meneliti sendiri,maka~ia harus dilatih untuk
menhadapi_masalah-masalah™yang_terbuka bagi jawaban-
jawaban Yang hariis-diselidiki'kebenarnnya berdasarkan data
yang dikumpulkan dari 'berbagai sumber, baik dari
penelitian, perpustakaan, eksperimen dalam laboratorium,
maupun sumber-sumber lain*’.

“Resource-based learning” tidak hannya sesuai bagi
pelajaran ilmu sosial aan tetapi juga bagi ilmu pengetahuan
alam.Pada hakekatnya setiap mata pelajaran dapat
mempunyai komponen-komponen yang bertalian dengan
sumber tertentu.

Y1pid. h. 28
“pid, h. 30



28

Dalam pelaksanaan cara belajar ini perlu diperhatikan
hal-hal berikut ** :

a. Pengetahuan yang adalni mengenai pengetahuan guru
tentang latar belakang murid dan pengetahuan murid
tentang bahan pelajaran.

b. Tujuan pelajaran, Guru harus merumuskan dengan jelas
tujuan apa yang ingin dicapai dengan pelajaran itu.
Tujuan ini tidak hanya mengenai bahan yang harus
dikuasai, akan tetapi juga ketrampilan dan tujuan
emosional dan sosial.

c. Memilih metodologi, metode pengajaran banyak
ditentukan oleh tujuan. Bila topic yang dihadapi itu luas
seperti dalam pengajaran unit, berbagai ragam metode
akan perlu digunakan.

d-"Koleksi dan penyediaan bahan harus diketahahui bahan
dan alat yang. dimiliki oleh*sekolah. Bahan dapat pula
dipinjam, seperti buku dari perpustakaan umum.

e. Penyediadn tempat, segalaikegiatai harus dilakukan
dalam ruangan tertentu. Ruang perpustakaan tidak dapat
sekaligus digunakan oleh murid-murid dari seluruh
sekolah. Dalam pengajaran ini, peran guru bermacam-
macam. Ada kalanya ia perlu member penjelasan kepada
kelas seluruhnya. Pengajaran ini tidak mengutamakan
bahan pelajaran yang harus dikuasai, tidak mengharuskan
murid-murid menguasai bahan yang sama, akan tetapi
mementingkan kemampuan untuk meneliti,
mengembangkan minat, konsep-konsep, penguasaan
berbagai ketrampilan termasuk ketrampilan berpikir
analitis, agar mereka medapat kepercayaan akan diri

2Ipid, h. 31
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sendiri untuk belajar sendiri dan berpikir sendiri
menghadapi dunia yang serba cepat berubah ini serta
eksplosi  pengetahuan yang membuat setiap orang
ketinggalan zaman bila tidak terus menerus belajar
sepanjang hidupnya.

Dari penjabaran tentang definisi pembelajaran
berdasar sumber maka dalam pelaksanaannya yang perlu
diperhatikan adalah :

a. Input
1) Material (materials)

Material adalah bahan fisik yang diperlukan
untuk menunjang terjadinya proses pembelajaran dikelas.
Adapun material yang dimaksud antara lain :

a) Sarana danPrasarana

_ Saranaa dan prasarana“adalahsSegala sesuatau
yang_digunakan untuk “membantu siswa belajar.
Suharsini<membedakannya menjadi dua macam,
yaitu:

(1). Alat Peraga

Alat peraga adalah alat yang digunakan
untuk memeragakan atau mendemonstrasikan suatu
materi, misalnya : Peta, model, patung organ
manusia, dan alat-alat demonstrasi laiinya.

(2). Alat Pelajaran

Alat pelajaran segala sesuatu uang membantu
siswa dalam belajar, misalnya: alat praktek biologi
dan kimia, mikroskop, pipet, tabung reaksi dan
sebagainya.
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(3). Media pengajaran
Media pengajaran adalah sarana pembelajaran
yang membantu menyampaikan informasi/materi
pelajaran pada siswa. Misalnya: media audio dan
visual :

Sumber- sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang
dapat memberikan kemudahan belajar,sehingga
diperoleh sejumlah
informasi,pengathuan,pengalaman,dan  ketrampilan
yang diperlukan agar memungkinkan siswa belajar
dengan baik. Adapun macam-macam sumbe belajar
antara lain :

1) Manusia (People) yaitu orang yang menyampaikan
pesan pengajaran secara = langsung: seperti
guru,konseler, administrator’ yang: diniati Secara
khusus dan disengaja; untuk kepentingan belajar.

2) Bahan (material) Yaitu sesuatu yang mengandung
pesan pelajaran. Baikajang diniati secara langsung
seperti buku-buku pelajaran. Maupun yang tidak
diniati seperti majalah, Koran jurnal dan film-film
dokumnter.

3) Lingkungan (setting) Ruang dan tempat ketika
seumber-sumber dapat berinteraksi dngan peserta
didik. Ruang atau tempat yang sengaja disediakan
untuk  kepentingan  pembelajaran,  seperti
laboratorium  perpustakaan  danruang  mikro
teaching.
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4) Alat dan Peralatan (tools and equipment) Sumber
belajar produki dan memainkan sumber-sumber
belajar lain.

5) Aktifitas  (actifities),Yaitu ~ sumber  belajar
kombinasi antara suatu teknik dengan umber lain
untuk memudahkan belajar, misalnya simulasi dan
karyawisata.

6) Metode — metode

Kriteria utama untuk mengajar dangan sukses
adalah apakah belajar itu berhasil atau
tidak.Mengajar  dengan sukses tidak dapat
dilakukan menurutsuatu pola tertentu yang diikuti
secara rutin. Agar berhasil baik mengajar itu
memerlukan kecakapan, pemahaman,inisiatif dan
kreatifitas dari pihak guru. Dalam hal ini
kecakapan dan kreatifitas guru dalam memilih dan
menggunakan_ metode pembelajarnTyang sesuai
dengan/materi dapat mencapai kesuksesan dalam
mengajar sehingga siswa tidak~ bosan dan
menangkap_ setiap-materi_dengan baik dan dapat
“mengaplikasikan dalam sikap dan tindakan.

7) Mesin —mesin (Maichines)

Mesin  merupakan perangkat pendukung
terjadinya poses pembelajaran, yaitu dapat berupa
teknologi computer, radio, televise, atau media-
media yang menggunakan teknologi. Alat tersebut
dipergunakan sekolah, baik sebagai daya dukung
maupun sebagai obyek untuk dipelajari.

c. Proses Penyelenggaraan

Pembelajaran berbasis sumber adalah cara
belajar yang bermacam-macam bentuk dan segi-
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seginya. Metode ini tampaknnya sebagai suatu yang
terdiri atas berbagai komponen yang meliputi
pengajaran langsung oleh guru, pencaraian bahan dari
berbagai sumber belajar, latihan-latihan formal,
kegiatan penelitan,latihan memecahkan soal dan
penggunaan alat-alat audio-visual.

Cara belajar ini dapat pula didasarkan atas
berbagai macam metode dan strategi belajar.Yang
penting ialah bahwa setiap metode dan strategi yang
digunakan harus bertalian dengan tujuan yang ingin
dicapai. Dalam pelaksanaan cara belajar ini perlu
diperhatian beberapa hal sebgai berikut :

1) Pengetahuan yang ada. Ini  mengenai
pengetahuan guru tentang latar belakang murid
dan pengetahuan murid tentang bahan pelajaran.

2) Tujuan pengajaran. Guru harus merumuskan

dengan /jelasapa ang hendak< dicapai dengan

~ pelajarn itu. Tujuan ini_tidak hanya mengenai

bahan" yang harus~dikuasai, kan tetapi juga
Ketrampilan dan tujan‘emosional dan sosial.

3) Memilih  metodologi. Metode pengajaran
banyak ditentukan oleh tujuan yang hendak
dicapai. Bila topic yang dihadapi itu luas, maka
berbagai ragam metode akan perlu digunakan.

Biasanya metode itu akan megandung unsure-
unsurberikut :

a) Uraian apa yang dipelajari
b) Diskusi dan pertukaran dipelajari.
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¢) Kegiatan-kegiatan yang  menggunakan
berbagai alat intrusinal, laboratorium dan
lain-lain.

d) Kegiatan-kegiatan dalam lingungan sekitar
sekolah, misalnya kerja lapangan,ekslrasi
penelitian.

e) Kegiatan-kegiatan dengan menggnuankan
berbagai sumber belajar seperti buku, alat
audio visual dan lain-lain.

f) Koleksi dan penyediaan bahan dan alat yang
dimiliki sekolah. Bahan dapatpula dipinjam,
seperti buku dari perpustakaan umum.Bahan
yang perlukan oleh semua murid dapat
diperbanyak dengan difoto kopi.Bahan harus
disiapkan sebelumnya, juga sumber-sumber
diluar sekolah harus diselidiki agar dapat
dimanfaatkan bila diperlukan.

g) Tempat, segala Kkegiatan A pembelajaran
formal _ harus dilakukan /dalam ruang
tertentu, | bisa _ruang < perpustakaan,kelas,
laboratoriumdan lain-lain.

6. Guru daﬁ‘Pes'e.ft'a Didik Daiam I#imbelajaran Berbasis
Sumber.

Hal-hal yang harus dilakukan guru dalam

pembelajaran bedasar sumber adalah sebagai berikut :
Guru :

a)

b)

Menguasai  bahan,yang meliputi : pemahaman
konsep,kemampuan menyajikan,kemampuan
menanggapi siswa.

Variasi stimuli. menumbuhkan inisiatif belajar siswa,
menumbuhkan kerjasama anta r siswa dalam
belajar,mendorong siswa untuk menghargai waktu.
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c) Mengelola proses belajar mengajar. Menciptakan
suasana/pengalaman belajar yang dapat mencapai secara
bersama tujuan kognitif,efektif dan psikomotorik.

d) Penggunaaan media dan sumber. Mempu menganal
memilih dan menggunakan media dan metode yang tepat,
mampu membuat alat-alat atau sumber belajar bagi siswa,
mampu memngunakan atau mengelola pusat belaja dalam
proses belajar mengajar.

Siswa :
Kegiatan siswa dalam pembelajaran meliputi :

a) Dalam proses belajar mengajar
- Perhatian: siswa khusus memperhatikan hal yang akan
dipelajari.
- Menyadari tujuan_belajar,siswa sadar akan tujuan
intruksional dan bersedia melibatkan diri.
- Kemampuan mengindentifikasi hasil pengamatan

- "Kemampuan mepafsirkan, hasil  idetifiikasi  dan
pengamatan. '
b) Penggunaan media dan sumber_
- Mampu ménegnal, memilih dan menggunakan metode yang
tepat
- Mampu menggunakan pusat belaja dalam proser belajar
mengaar.
- Mampu menggunkan perpustakaan dalam prses belajar
mengajar

C) Kemandirian siswa
- Tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
- Mampu menggunakan waktu yang tersedia untuk
berbagai tujuan.
- Memusatkan jawaban pada tugas
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7. Metode Pembelajaran
a. Pengertian Metode Pemeblajaran

Kegiatan pembelajaran, dalam implementasinya
banyak istlah untuk menggambarakan cara mengajar yang
akan dilaukan oleh guru, begitu banyak jenis metode
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran mejad lebih baik. Istilah strategi, metode,
pendekatan, model dan teknik dan taktik pembelajaran
sangat familiar dalam dunia pembelajaran Kita.

Berikut adalah penjelasan tentang istilah-istilah yang
telah disebutkan tadi :

1)« Strategi adalah suatu kegiatan pembelajarn yang
harus dikerjakan guru dan peserta didik agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif
atau swatu_ perangkat ' materi atau prosedur
pembélajaran \yang digunakan secara bersama-
sama untuk menimbulkan hasile'belajar peserta
didik. “Jadi diperlukan suatu metode untuk

““merealisasikan stfategi yang telah diettapkan.

2) Metode adalah cara yang dapat digunkan untuk
melaksanakan strategi dalam memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan
yang ditentukan.

3) Pendekatan adalah titik tolak atau sudut pandang
kita dalam memnadang seluruh masalah yang ada
dalam program belajar mengajar.

4) Model adalah suatu rencana atau pola yang
dipakai guru dalam mengorganisasikan mater
pelajaran,maupun kegiatan peserta didik yang



36

5)

6)

dapat dijadikan petunjuk bagi guru bagaimana
mengajar dalam kelas.

Teknik adalah cara yang dilakukan oleh
mengimplemntasikan ~ suatu  metode.  Jadi
merupakan  ketrampilan dan seni  untuk
melaksanakn langkah-langkah yang sistematik
dalam melakukan suatu kegiatan ilmiah yang
lebih luas.

Taktik merupakan gaya seseorang dalam
melaksnakan metode pembelajaran tertentu yang
sifatnya individual.

Penggunaan istilah-istilah tersebut diatas,
sering-dirasakan sama oleh setiap orang tapi
pada dasarnya berbeda dalam ,pelaksanaan
dan pengaplikasiannya. Strategi lebih luas
menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk
mencapai Sesuatu, -untuk pelkasanaannya
dibutuhkan  metode _-dengan.«menggukan
_pendekatan sebagai “tolak ukur dan model
““sebagaipprinsip<déngan nienggunakan taktik
untuk mngaplikaéikan metode serta takti yang
ditunjukkan guru dalam gaya belajarnya.

Pemilihan  metode  pembelajaran
dapat berprestasi sesuai yang diharapkan,
apabila memperhatikan hal-hal yang menjadi
pertimbangan dalam penentuan suatu metode,
seperti pemilihan metode pembelajaran yang
tepat dengan memperhatikan kondidi atau
situasi kelas pada saat akan melaksanaan
prosesbelajar  mengajar. Hal  tersebut
dilakukan, agar metode yang telah diterapkan
dalam  pembelajaran  dapat  Dberjalan
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sebagaimana mestinya.Metode yang dipilih
diharapkan mampu membantu guru dalam
mengelola pembelajaran yang berlangsung
sehingga fungsi dan peranan metode dalam
pengajaran dapat dirasakan oleh guru yang
menerapkannyaa dalam pembelajaran.

8. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis

Sumber

a. Kelebihan

1)

2)

8)

4)

5)

RBL ini berisi banyak jenis-jenis sumber sehingga
guru dapat memperhatikan perbedaan yang ada
pada peserta didik.

RBL merupakan suatu keseluruhan hingga dapat
membantu - siswa untuk memperoleh gambaran
keseluruhan dari suatu disiplin‘ilmu.

RBL dapat menarik minat siswa suntuk belajar,
karena /dalam RBL mengunakan berbagai metode
yang tidak hanya melayani siswa audio-visual
tetapi juga kinestesis. -

“RBL™ 'thenunjukkan r---'--car\él‘cara belajar yang

bermakna bagi murid, sebab belajar bukan hanya
untuk belajar akan tetapi mempersiapkan untuk
hidup selanjutnya

RBL dapat digunakan dalam banyak situasi dan
bersifat flesibel baik isi maupun prosedur-prosedur
mengajar.

b. Kelemahan

1)

RBL sering kali menyita banyak waktu jika
pengolaan kelas tidak efisien.
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2) Strategi ini mengharuskan penyediaan sejumlah
sumber dan specimen dan seringkali diluar
kemampuan sekolah dan siswa.

3) Strategi ini menuntut guru berpengetahuan luas.

4) Melalui pengalaman langsung atau dengan trial
and error, informai tak dapat diperoleh dengan
cepat, berbeda halnya memperoleh abstraksi
melalui penyajian secara lisan oleh guru.

B. Tinjauan Tentang Pengusaan Peserta Didik

1. Pengertian Penguasaan Peserta Didik

Penguasaan menurut WJS Poerwadaminta mengatakan
penguasaan mengandung arti “Pemahaman atau kesanggupan
untuk mengunakan spengetahuan: atau 'kepandaian “Kata
penguasaan ftersusun dari kata dasar kuasa yang berarti
mampu. Mengerti benar dan mempelajari bolak-balik supaya
paham.Maka kata penguasaans secara operasional dapat
diartikan “sebagai - suatu’ usaha; untuk mempelajari dengan
sungguh=sungguh.sesuatu hal agar dipahami.

Belajar“dalam @rti yang 4dias falah™ proses perubahan
tingkah laku yang dinyatakan ‘dalam  bentuk penguasaan,
penguasaan dan penilaian terhadap atau mengenai sikap dan
nilai-nilai pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat
dalam berbagai bidang studi atau lebih luas lagi dalam brbagai
aspek kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi.

Menurut Rachman Abror mengemukakan bahwa
penguasaan materi adalah guru bukan hanya mengetahui dan
menguaai bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah,tetapi
juga menguasai bahan pendalaman/aplikasi bidang studi. Jadi
yang dimaksud pemahaman guru adalah kemampuan guru
dalam menggunakan pengetahuan/kepandaiannya untuk
menjelaskan isi dari materi pelajaran yang diberikan kepada
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siswa sehingga apa yang dipelajari siswa dapat dikuasai
seluruhnya. Disamping itu guru juga harus dapat menguasai
bahan pelajaran yang akan diajarkan®.

Ada dua permasalahan dalam penguasaan bahan
pelajaran ini, yakni penguasaan bahan pelajaran pokok dan
bahan pelajaran pelengkap.Bahan pelajaran pokok adalah
bahan pelajaran yang menyangkut mata pelajaran yang
dipegang guru sesuai dengan profesinya.Sedangkan bahan
pelajaran pelengkap atau penunjang adalah bahwa pelajaran
yang dapat membuka wawasan guru agar dalam mengajar
dapat  menunjang penyampaian bahan  pelajaran
pokok.Pemakaian bahan pelajaran penunjang ini harus sesuai
dengan bahan pelajaran pokok yang dipegang oleh guru agar
dapat memberikan motivasi kepada sebagian atau semua anak
didik.*

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penguasaan Peserta
Didik :

Pencapaian terhadap proses_pembelajaran merupakan
awal dari suatu keberhasilan; karena pencapaian terhadap
proses pefmbelajaran berarti@Siswa telah mengalami fase
penguasaan konsep pada materi yang derikan guru. Menurut
Jhony faktor-faktor yang memperngaruhi penguasaan konsep
siswa yaitu *° :

a. Row input, yaitu karakteristik khusus siswa, baik fisiologi
maupun  psikologi.  Faktor-faktor yang termasuk
karakteristik fisiologi terdiri atas kondisi fisik dan panca
indra. Sedangkan yang termasuk kedalam karakteristik

13

Rachman Abror, Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta: Tiara
Wacana,1933 h. 35

“Ibid, h. 37

' Jhony, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhi. ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 14



psikolgi  terdiri atas  minat,bakat,motivasi,tingkat
kecerdasan, dan kemampuan kognitif siswa.

b. Instrumen input, yaitu faktor yang sengaja dirancang dan
dimanipulasi. Instrument input dalam pembelajaran
terdiri atas rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
guru yang mengajar, dan fasilitas pembelajaran seperti
kelas,computer/laptop,dan sebagainya.

c. Environmental Input, yaitu faktor lingkungan dan faktor
sosial. Penguasaan konsep pada diri siswa tidak dapat
berlangsung secara bersamaan. Penguasaan konsep siswa
berbeda-beda pada setiap siswa karena adanya beberapa
faktor. Salah satu faktor itu adalah keadaan awal atau
input siswa.

3. Langkah-Langkah Meningkatkan ' Penguasaan Peserta
Didik

Sebagaimana. yang telah dijelaskan bahwa setiap anak
memiliki,gaya belajar dan proses berfikir yang.berbeda. Oleh
karena itu langkah“untuk meningkatkan pemahaman ataupun
penguasaan siswa harlis»disesuaikan dengan gaya belajar dan
berfikir mereka. '

a. Belajar sesuai dengan gaya berfikir

1).Sekuensial Konkret
Pelajar jenis ini mendasarkan dirinya pada
realitas, mereka memproses informasi dengan cara
teratur, u rut dan linier. Bagi mereka realitas adalah
apa yang dapat mereka serap melalui indra fisik
yaitu penglihatan, persentuhan, penguacapan,
pengecapan dan pembauan.
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Mereka memperhatikan dan mengingat berbagai
detail dengan mudah dan mengingat fakta-fakta,
informasi spesifik, rumus-rumus, dan berbagai
peraturan dengan mudah. Praktir adalah cara belajar
yang terbaik dengan pelajar jenis ini.

b. Belajar sesuai gaya belajar

Gaya belajar seseorang adalah kombinasi dari
bagaimana ia menyerap dan kemudian mengatur serta
mengolah informasi. Oleh sebab itu gaya belajar
dibedakan menjadi tiga jenis .yaitu:

1) Gaya belajar Auditorial
2) Gaya belajar Visual
3) Gaya belajar Kinestik

4. Efektifitas Pembelajaran Berbasis Sumber dalam
Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik

Dalam upayay membelajarkan siswa, guru dituntut
memiliki multi_peran sehingga mampu meneiptakan kondisi
pembelajaran_yang efektif.Agar dapat mengajar efektif, guru
harus meningkatkaftkesempatan belajar bagi siswa (kuantitas)
dan meningkatkan mutu ('kualitas) mengajarnya.Dengan
memberikan kesempatan belajar kepada siswa untuk
melibatkan dirinya secara aktif dalam belajar.

Makin banyak siswa terlibat aktif dalam belajar, makin
tinggi kemungkinan pemahaman yang dicapainya.Sedangkan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran hendaknya guru
mampu merencanakan program pengajaran dan sekaligus
mampu pula melakukannya dalam bentuk interaksi belajar
mengajar.

Pemahaman siswa dapat tercapai jika belajar tersebut
sesuai dengan gaya belajar siswa. Dan salah satu
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pembelajaran yang dapat digunakan adalah pembelajaran
berdasar sumber. Pelaksanaannya sebagai berikut : ketika
maetri zakat, menuliskan pengalaman tentang zakat dan
permasalahnnya yang muncul, menunjukkan jumlah nisab
zakat dan perhitungannya, kemudian permasalahn itu
dipecahkan bersama dengan mencari pemecahnnya melalui
belajar dengan sumber baik buku, sumber orang dan
elektronik. Dan pembelajaran jenis inidapat melayani semua
jenis gaya belajar dan berfikirsiswa untuk memahami materi
pelajaran yang disampaikan.

5. Pengertian Zakat dan Dasar Hukum Zakat

1. Pengertian Zakat

Zakat ditinjau «dari segi bahasa memiliki banyak arti,
yaiut al-barakatu yang mempunyai arti keberkahan, ath-
thaharatu yang memiliki arti kesucian, al-namaa yang
mempunyai . arti gppertumbuhan dan perkembangan.
Sedangkan zakat ditinjau dari segi itilah terdapat banyak
ulama mengemukakan dengan redaksi yang.berbeda-beda,
akan tetapi pada dasarnya mempunyai maksud yang sama,
yaitu bahwWa zakatitu adalafi’bagian dari harta dengan
persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada
pemiliknya untuk diserahkan kepada seseorang Yyang
berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula.'®

Sedangkan menurut bahasa (lughat) bahsa arab zakat
berarti tumbuh berkembang kesuburan atau bertambah atau
zakat dapt pula berarti membersihkan atau mensucikan,
tumbuh dan bertambah. Sedangkan syariat zakat adalah
keajiban pada harta tertentu untuk memberikan kepada
kelompok tertentu dalam waktu terentu.

'® Didin Hafhiduddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, Jakarta:

Gemalnsani Press, 2002, h.7
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Dari pengertian diatas sangat jelas bahwa orang yang
mengeluarkan sebagian dari hartanya untuk zakat akan
dapat menambah kesuburan hartanya dan memperoleh pula
keberkahan dan rahmat dari Allah, serta mendapat
kesucian diri dari hartanya, selain itu hartanya akan
senantiasa tumbuh dan berkembang menjadi lebih banyak,
dan harta yang dimiliki akan selalu beres dan dijauhkan
dari berbagai macam kemadharatan.’

Zakat merupakan rukun islam yang ketiga dan Allah
SWT mewajibkan untuk menunaikan zakat. Zakat dapat
membersihkan pelakunya dari dosa dan menunjukkan
kebenaran imamnya, adapun caranya dengan memberikan
sebagian harta yang telah mencapai nishab dalam waktu
satu tahun kepada orang yang berhak menerimanya.

Zakat menjadi berkah karena dengan membayar zakat
hartanya akan bertambah atau tidak 'berkurang sehingga
akan menjadikan, hartanya tumbuh laksama tunas-tunas
pada tumbuhan ykarena ;karunia dan keberkahan yang
diberikan-Allah SWT kepada seerang muwzzaki, dan suci
dari kotoran<dan dosa yang menyertainya yang disebabkan
oleh hafta yangdimilikinyafersebut, adanya hak-hak orang
lain yang menempel padahya. Maka apabila dikeluarkan
zakatnya, maka harta tersebut mengandung hak-hak orang
lain yang apabila kita menggunakan atau memakannya
berarti kita memakan harta haram®.

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga dari rukun
Islam yang lima, yang merupakan dasar atau pondasi bagi
umat Islam untuk dilaksanakan, zakat hukumnya adalah

Y Moh Syaifullah Al Aziz S. Figih Islam lengkap pedoman Hukum

Ibadan Umat Islam dengan Berbagai Permasalahannya, Surabaya:

Terbit Terang, 2005,h.269

'® Kurnia, H. hikmat, H. A, Hidayat, panduan Pintar Zakat,Jakarta:
Qultum Media, 2008. h.2.
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wajib (fardhi ‘ain) bagi setiap muslim apabila sudah
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan syariat.
Kewajiban zakat ini telah ditetapkan Allah SWT dalamal-
Qur’an, Hadist, serta Ijma.19

Betapa pentingnya membayar zakat telah diterangkan
secara jelas didalam al-Qur’an maupun Hadist.Dimana
dalam al-Qur’an kata zakat dan shalat selalu disebut
beriringan pada 82 ayat. Dari hal ini adanya keterkaitan
yang kuat antara zakat dan shalat baik dari segi akibat yang
ditimbulkan apabila tidak mengerjakan dan tujuan yang
sama diwajibkan.?’Orang yang enggan membayarnya
boleh diperangi. Orang yang menolak kewajibannya
dianggap kafir, karena ia mengingkari perkara dasar
agama. Akan tetapi, barang siapa yang mengakui
kewajiban <zakat,namun ia tidak mau menunaikannya,
maka ial hanya dianggap sebagai orang .lslam yang
bermaksiat, karena tidak mampu menunaikan perintah
agama, juga sebagai orang_yang telah melakukan dosa
besar. '

2. Dasar H.uk_um_Za__kat

a) Al-Qur’an

Dasar hukum tentang zakat adalah salah satunya
firman Allah SWt an-Nur 56 :

Usl T Tyaely 35501 1505 351 1,051
= - 27 58 ‘-

¥ Sayid Sabiq, Figih Sunnah, Terj. Oleh Mahyuddin Syaf, Jilid 3,
Bnadung: Al-Ma’arif, cet. Ke6, 1998, h 5
?® Masturi ilham, Nurhadi , op. cit., h. 250-251
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Artinya :“Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah
zakat,dan taatlah kepada rasul, supaya kamu
diberi rahmat” (QS. An-Nur 56)

b) Hadist

c)
Selain Al-Qur’an dasar untuk menunaikan zakat
adalah hadist Rasulullah SAW. Salah satunya adalah
Hadist riwayat Imam Bukhari :

K1gal 1 ilan callg alle 2 s 05

3l 1330 15 d8alally Ml 2 155135 88T,
eled)

Artinya :Nabi SAW bersabda “ jagalah harta-
harta kalian dengan zakat, obatilah orang-

orang - sakit rdiantara kalian dengan
shadagah,dan" bersiap-siaplah terhadap

musibah _ dengan  doa’g=(HR.Imam
/Bukhari)

3. Syarat dan.Hukum Zakat

1. Rukun Zakat

Rukun zakat yaitu unsur-unsur Yyang harus
terpenuhi sebelum mengerjakan zakat.Rukun zakat
meliputi orang yang berzakat, harta yang dizakatkan,
dan orang yang berhak menerima zakat. Seseorang
yang telah memenuhi syarat untuk berzakat harus
mengeluarkan sebagian dari harta mereka dengan cara
melepas hak kepemilikannya, kemudian diserahkan
kepemilikannya kepada orang-orang yang berhak
menerimanya melalui imam atau petugas yang
memungut zakat.
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2. Syarat Wajib Zakat

Zakat hukumnya adalah wajib pada setiap harta
yang telah memnuhi kriteria syarat dan sebab zakat,
baik pemilik tersebut sudah muallaf atau belum.
Karena pada dasarnya walaupun zakat merupakan
jenis ibadah pokok dan termasuk pilar agama, kan
tetapi zakat merupakan beban tanggung jawab
masalah harta seseorang. Karena didalam harta yang
dimiliki orang yang kaya masih ada hak orang fakir
dan miskin yang harus ditunaikan zakatnya.?*

Menurut jumhur ulama’, syarat wajib untuk
mengeluarkan zakat adalah sebagai berikut :

a) Beragama lslam

b) Berakal Sehat dan Dewasa

¢) Merdeka

d) Milik Sempurna,

e) Berkembang;Secara Riil atau Estimasi
). Sampai_Nisab

g) Cukup haul

h) Bebas darilButang. ¢

Syarat Sah Zakat
a). Niat

Para fuqoha’ sepakat bahwasanya disyaratkan
berniat untuk mengeluarkan zakat, yaitu niat harus
ditunjukkan kepada Allah SWT.Dengan berpegang
teguh bahwa zakat itu merupakan kewajiban yang
telah ditetapkan Allah dan senantiasa mengharap

' Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, Jakarta: Prenada

Media, 2003, h. 40
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ridhanya. Karena niat untuk membedakan antara
ibadah fardhu dan sunnah.?

b). Tamlik ( memindahkan kepemilikan harta kepada
yang berhak menerimanya)

Tamlik menjadi syarat sahnya pelaksanaan
zakat, yakni kepemilikan harta zakat harus
dilepaskan dan diberikan kepemilikannya kepada
para mustahiq.

4. Macam-macam Zakat
Pada dasarnya zakat dibagi menjadi dua macam yaiut :
1) Zakat Mal (Harta)

Zakat mal yaitu zakat yang berkaitan dengan
kepemilikan,harta tertentu.Zakat ini merupakan zakat
tumbuh-tumbuhan, ;zakat< binatang ternak, zakat
perniagaan, zakat barang tambang dan‘zakat emas dan
perak’s<

2). Zakat Fitrah'

Zakat fitrah adalah zakat yang diperintahkan
nabi Muhammad kepada umat Islam pada tahun
diwajibkan puasa Ramadhan sampai hari terakhir
bulan ramadhan sebelum idhul fitri.**

> M. Abdul Ghofar, Figih Wanita, Jakarta: Pustaka Al- Kautsar, cet.

Ke-4, 2010, h 280

“Nur Fathoni, Fikih Zakat Indonesia , Semarang: CV Karya Abadi
Jaya, Cet.Ke-1, 2015, h. 49.

*Ibid., h. 49.
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5. Hikmah Zakat

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang
mengandung beberapa hikmah yang sangat besar dan
mulia, baik hikmah itu berkaitan dengan orang yang
berzakat, orang-orang yang menerima zakat, harta yang
dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat secara
keseluruhan?.

Adapun  hikmah  yang  terkandung  dalam
melaksanakan zakat antara lain sebagai berikut :

1. Sebagai bentuk keimanan kepada Allah SWT
mensyukuri nikmatnya, menumbuhkan akhlak mulia
dengan rasa kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan
sifat kikir, rakus dan matrealistis, menumbuhkan
ketenangan | hidup, -sekaligus membersihkan dan
mengembangkan harta yag dimiliki. Hal ini sesuai
dengan firman Allah SWT dalamsurat lbrahim ayat 7 :

R ;SJ“JY Py u*J (SJJ A By

Artinya  :*“ Dan ingatlah ketika  tuhanmu
memaklumkan, “Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, niscaya Aku akan
menambah nikmat kepadamu, tetapi
jika kamu mengingkari nikmatku,
maka pasti azab-ku sangat berat”
(QS. Ibrahim-7)

%> Didin Hafiduddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, Jakarta:

Gema Insani Press, 2002,h, 9-10
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2. Zakat merupakan hak bagi mustahil, maka zakat
berfungsi sebagai penolong, membantu dan membina
mereka, terutama bagi fakir dan miskin akan mebawa
kearah kehidupan yang lebihbaik dan sejahtera,
sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
dengan layak, dapat beribadah kepada Allah SWT
sehingga terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligs
menghilangkan sifat iri,dengki dan hasad yng mungkin
timbul dari kalangan mereka ketika mereka melihat
orang kaya yang memiliki harta yang cukup banyak.

3. Sebagai pilar amal bersama antara orang-orang kaya
yang berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang
seluruh waktunya digunakan untuk berjihad dijalan
Allah, yang karena kesibukannya tersebut, ia tidak
memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha dan
berikhtiar bagi - kepentingan nafkah diri dan
keluarganya.

4. Zakat sebagal pembangunan Kkesejahtéraan umat,
karena.. zakat merupakan _-salah _satu instrument
pemerataan pendapatan: -

5. Dengan zakat,ajaran Islam mendorong umatnya untuk
mampu bekerja dan berusaha sehingga memiliki harta
kekayaan yang dapat memnuhi kebutuhan diri dan
keluarganya.

6. Muztahiq Zakat Dan Yang Haram Menerima Zakat
1. Mustahiq Zakat
Adalah orang-orang yang berhak menerima zakat baik

zakat fitrah maupun zakat mal. Orang yang
menerimazakat dibagi menjadi delapan golongan yaitu
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Fakir
Miskin
Amil
Mualaf
Rigab
Gharim
Sabilah

Ibn has-sabil

S@ "o o0 o

Orang yang tidak berhak menerima zakat

Keluarga Rasulullah SAW (Bani Hasyim)

Orang kaya

Orang kafir

Setiap orang yang wajib dinafkahi oleh muzakki
(wajib zakat)

e. . Budak.

oo ow

7. Ancaman Yang Meninggalkan Zakat

Didalam Al-Qur’an dan As-Sunnah~AllaaheSWT Telah
memberikan_ancaman_yang.sangat_keras terhadap orang
yang meninggalkany kewajiban zakat™ dengan beraneka
ragam siksaan diantaranya. '

1. Pada hari kiamat Allah swt akan menggulungkan harta
yang tidak dikeluarkan zakatnyadi leher pemiliknya
(Qs ali imran : 180)

2. Harta yang tidak dikeluarkan zakatnya akan dirubah
oleh Allah swt menjadi seekor ular jantan yang
beracun lalu menggigit atau memakan pemiliknya.

3. Tubuh orang yang tidak megeluarkan zakat akan
dibakar (dipanggang) di dalam neraka jahannam
dengan hartanya sendiri ang telah dipanaskan.

4. Pemerintah muslim berhak mengambil secara paksa
zakat dan juga separuh harta milik orang yang enggan
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membayar kewajibannya tersebut sebagai hukuman
atas perbuatan maksiatnya itu.

Dihukumi sebagai orang kafir (murtad) jika ia enggan
membayar zakat karena mengingkari kewajibannya.
Adapun orang yang tidak mengeluarkan zakata tetapi
masih mengakui wajibnya berzakat maka ia memikul
dosa dikarenakan keengganan mengeluarkannya
namun tidak mengeluarkannya dari islam. Pemerintah
(dalam hal ini amil zakat) bisa mengambil paksa zakat
tersebut dan menjatuhkan hukuman (ta’zir) ta’zir itu ia
berupa denda.

8. Penelitian yang Relevan

Untuk menghindari terjadinya hasil penelitian yang

dilakukan seseorang dalam. bentuk karya ilmiah yang
membahas persoalan -yang sama, maka, sebagai bahan
pertimbangan dalam penelitian yang memiliki spesifikasi
pembahasan yang berbeda perlu’ menampilkan beberapa
hasil dibawah ini: '

1.

Pada_-tahun. 2017, -Muhammad Bagas F, NPM
35133121 dengan’ judiil “Implémentasi Pembelajaran
Figih Zakat Berbasis Sumber (Resource Based
learning) dalam Meningkatkan Prestasi siswa”.
Skripsi ini memahas tentang pelaksanaan metode
sumber belajar atau RBL. Penulis menjadikan skripsi
ini sebagai referensi dengan alasan adanya unsure
kesamaan dan perbedaan dengan skripsi penulis yang
berjudul “Implementasi Pembelajaran  Berbasis
Sumber dalam Meningkatkan Penguasaan Peserta
Didik pada Materi Zakat”. Persamaannya yaitu sama-
sama menggunakan metode sumber belajar atau RBL,
perbedaannya  yaitu  penulis  lebih  spesifik
pembahasannya untuk mengetahui apakah siswa
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cukup memahami materi yang diberikan dengan
metode yang penulis berikan.?

2. Zuni Vitriani (2009) dalam skripsinya yang berjudul
“Penerapan Resurce Based Leraning sebagai upaya
peningatan kualitas pembelajaran siswa kela XI
SMKN Tempel Tahun ajaran2008/2009”
menyimpulkan bahwa (1) Sebelum diterapkan metode
RBL siswa hanya pasif dalam pembelajaran, namun
setelah penerapan RBL siswa dapat lebih aktif dan
kreatif mengkonstruksi  pengetahuannya sendiri
dengan berbagai cara. (2) Penerapan metode RBL
dalam pembelajaran dapat membuat siswa lebih
mudah memahami pelajarn dan semakin Kkritis
terhadap penjelasan guru, hal ini karena siswa telah
mendapatkan ~informasi_-tentang ' pelajaran sebelum
kegiatan dilakukan.

Kerangka Berfikir;

Kerangka. berfikir merupakan alur_gpikir dalam
melakukan penelitian. Kerangka berfikir ini disusun secara
rasional ménurut-Kensep, teofi‘dan memperhatikan faktor
empiris yang relevan dengan masalah penelitian.fenomena
dilapangan membuktikan bahwa pembelajaran zakat
sangat tidaklah mudah untuk dipahami, apabila dengan
metode pembelajaran ceramah anak murid kurang
memahami atau menguasai apa yang disampaikan atau
dijelaskan oleh guru. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi
pembelajaran dengan metode yang menarik dan membuat
mereka dapat berfikir kritis,salah satunya yaitu dengan
menggunakan metode resource based learning atau yang

?® Muhammad Bagas, “Implementasi Pembelajaran Figih Zakat

Berbasis Sumber resource Based Leraning dalam Meningkatkan Prestasi
Siswa di MA Nurul Muhtadin”, (Serang . Skripsi Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan FTIK,2017)
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lebih dikenal dengan sumber belajar. Sumber belajar
adalah  Kegiatan  berkaitan ~ dengan  bagaimana
membelajarkan siswa, atau bagaimana membuat siswa
dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh
kemauannya untuk mempelajari apa yang harus dipelajari
siswa.

Dengan demikian akan terlihat hasil yang dicapai dan
adanya pembelajaran dengan menggunakan metode RBL.
Metode RBL belajar beraneka sumber dimaksud segala
bentuk belajar yang langsung menghadapkan siswa dengan
suatu atau sejumlah sumber belajar secara individual atau
kelompok. Berdasarkan hal tersebut, dimungkinkan bahwa
pmbelajaran dengan metode RBL atau sumber belajar
dapat meningkatkan keaktifan siswa, krativitas siswa dan
rasa senang belajar siswa-yang kemudian berpengaruh
pada penguasaan materi ajar ' oleh siswa lebih optimal,
selanjutnya  berdampak pada | meningkatnya hasil
belajasiswa.
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